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A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Budaya Religius 
Budaya menurutt Matsumoto adalah seperangkat sikap, nilai, 
kepercayaan dan tingkah laku yang dibagi kepada sekelompok orang, 
tetapi berbeda pada tiap individu yang disebarkan dari generasi kepada 
generasi berikutnya. Budaya adalah karakteristik dan pengetahuan suatu 
grup tertentu, meliputi bahasa, kepercayaan, makanan, kebiasaan sosial, 
musik dan seni.16 
Hawkins, Best dan Coney mengatakan bahwa budaya adalah suatu 
suatu kompleks yang meliputi pengetahuan, keyakinan, seni, moral, adat-
istiadat serta kemampuan dan kebiasaan lain yang dimiliki manusia 
sebagai bagian masyarakat.17 
Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.18 Kata religius 
disini tidak hanya digunakan untuk orang orang yang beragama islam 
saja pemeluk agama lain selain Islam juga bisa menggunakannya sebagai 
pengukur diri seseorang seberapa taat kah mereka. 
Nilai-Nilai Religius mempunyai beberapa indikator yaitu: 
a. Mengawali pelajaran dengan membaca doa terutama pada jam 
pertama 
b. Menciptakan suasana religius, misalnya dengan memasang 
pamphlet, spanduk dengan asmaul husna, kata-kata hikmah, 
potongan ayat Al-Qur’an, hafits-hadits pendek, do’a-do’a harian. 
 
16 Ute Lies dkk, Komunikasi Budaya dan Dokumentasi Kontemporer, (Bandung: Unpad 
Press, 2019), hal 129 
17 Bilson Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2002). hal 144 
18 Ani Nur Aeni, Pendidikan Karakter Untuk Mahasiswa PGSD, (Bandung: UPI PRESS, 




c. Menyelenggarakan aktivitas keagamaan, misalnya: kajian keislaman, 
intensif tilawah, pengajian kelas 
d. Melaksanakan ibadah ritual keagamaan, misalnya: sholat dhuha, 
sholat tahajjud. 
e. Mengoptimalkan fungsi masjid dipakai untuk sholat jum’at, sholat 
berjamaah, mengaji dll. 
f. Membiasakan ucapan kalimah thayyibah. 
g. Menyebarkan salam. 
h. Berpenampilan islami, untuk yang perempuan menutup auratnya 
dengan memakai jilbab. 
i. Menggalakkan infak kelas.19 
Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat 
manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu 
kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa 
pentingnya peran agama bagi kehidupan umat manusia, maka 
internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi 
sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan 
di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.20 
Pendidikan Islam pada dasarnya merupakan upaya pembinaan dan 
pengembangan potensi manusia, agar tujuan kehadirannya di dunia ini 
sebagai hamba Allah dan tugas khalifah Allah tercapai sebaik mungkin. 
Potensi yang dimaksud meliputi potensi jasmaniah dan potensi rohaniah 
seperti akal, perasaan, kehendak, dan potensi rohani lainnya. Dalam 
wujudnya, pendidikan Islam dapat menjadi upaya umat secara bersama 
atau upaya lembaga kemasyarakatan yang memberikan jasa pendidikan 
bahkan dapat pula mejadi usaha manusia itu sendiri untuk dirinya 
sendiri.21 
 
19 Ani Nur Aeni, Pendidikan Karakter Untuk Mahasiswa PGSD, (Bandung: UPI PRESS, 
2014). hal 57 
20 Baiq Hayun Nurwulan, “Implementasi Budaya Religius Dalam Membentuk Karakter 
Siswa (Studi Multi Situs Di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek dan SMK Islam 2 Durenan 
Trenggalek)”, Tesis, (Tulungagung: Fakultas tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
2016). hal 28-37 
21 Mappasiara, 2018. “Pendidikan Islam (Pengertian, Ruang Lingkup, dan 




Pendidikan Agama islam berupaya mendidik agama Islam atau ajaran 
islam dan nilai-nilainya agar menjadi pandangan dan sikap hidup 
seseorang. Tujuan pendidikan agama Islam antara lain adalah membantu 
seseorang atau sekelompok anak didik dalam menanamkan atau 
menumbuh kembangkan ajaran Island an nilai-nilai nya untuk dijadikan 
sebagai pandangan hidupnya agar menjadi manusia yang takwa, manusia 
yang patuh kepada Allah dalam menjalankan ibadah dengan menekankan 
pembinaan kepribadian muslim, yakni pembinaan akhlakuk karimah, 
meski mata pelajaran agama tidak diganti mata pelajaran akhlak dan 
etika.22 
Budaya religius menurut Muhaimin adalah upaya terwujudnya nilai-
nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya sekolah 
yang diikuti oleh seluruh warga di lembaga pendidikan tersebut.23 
Budaya Religius adalah sekumpulan nilai agama yang melandasi 
perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang 
dipraktikkan oleh seluruh warga sekolah.24 
Berdasarkan pengertian diatas, yang dimaksud budaya religius adalah 
sekumpulan nilai-nilai religius yang akan dilakukan sehari-hari dengan 
berlandaskan kepada Al-Qur’an dan Hadits. Budaya religius akan 
dilakukan oleh seluruh warga sekolah dengan tanpa terkecuali, mulai dari 
kepala sekolah, pendidik, dan juga peserta didik. Maka dari itu, budaya 
religius harus didasari dengan kesadaran dalam setiap individu dan tidak 
hanya didasari dengan aturan-aturan saja.  
Adapun aspek-aspek dalam mewujudkan budaya religius disekolah 
antara lain: 
 
22 Mahmudi, 2019. “Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam Tinjauan 
Epistimologi, isi dan Materi”. Jurnal Ta’dibuna: Pendidikan Agama Islam. Vol. 2 Nomor. 1 hal. 
92 
23 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religus Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 
Tinjauan Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama di Sekolah (Yogyakarta: 
Kalimedia, 2015). hal. 51 
24 Ngainum Naim, Character building: Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam 







a. Penciptaan Suasana Religius 
Penciptaan suasana religius merupakan upaya untuk 
mengkondisikan suasana sekolah dengan nilai-nilai dan perilaku 
religius (keagamaan). Hal itu dapat dilakukan dengan: 
1) Kepemimpinan. 
2) Skenario penciptaan suasana religius. 
3) Wahana peribadatan atau tempat ibadah. 
4) Dukungan warga masyarakat.25 
 
b. Internalisasi Nilai 
Internalisasi dilakukan dengan memberikan pemahaman 
tentang agama kepada para peserta didik, terutama tentang tanggung 
jawab manusia sebagai pemimpin yang harus arif dan bijaksana. 
Selanjutnya senantiasa memberikan nasihat kepada para peserta 
didik tentang adab bertutur kata yang sopan dan bertata karma baik 
terhadap orang tua, guru maupun orang lain.26 Agar  budaya tersebut 
menjadi nilai-nilai yang tahan lama maka harus ada proses 
internalisasi budaya. Internalisasi budaya adalah suatu proses 
menanamkan dan juga menumbuh kembangkan suatu nilai atau 
budaya menjadi bagian dari diri orang yang bersangkutan.27 
 
c. Keteladanan 
Keteladanan merupakan perilaku yang memberikan contoh 
kepada orang lain dalam hal kebaikan. Rasullullah SAW sendiri 
 
25 Asmamum Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Maliki 
Press, 2010). hal. 129 
26 Ibid, 130 
27 Sandi Pratama dkk, 2019. “Pengaruh Budaya religius Dan Self Regulated Terhadap 




diutus kedunia tidak lain adalah untuk menyempurnakan akhlak, 
dengan memberikan contok pribadi beliau sendiri.28  
 
d. Pembiasaan 
Pembiasaan ini sangat penting dalam pendidikan agama 
Islam k arena dengan pembiasaan inilah diharapkan peserta didik 
senantiasa mengamalkan ajaran agamanya sehari-hari, baik secara 
individual maupun kelompok. Melalui pembiasaan maka lahirlah 
kesadaran dalam diri peserta didik untuk melakukannya. 29  
Dalam implementasi budaya religius di lingkungan sekolah dapat 
digolongkan dalam tiga bagian sesuai dengan ketentuan dalam 
implementasi yaitu: 
a. Perencanaan 
Menurut Bintaro Tjokromidjojo perencanaan adalah proses 
mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematikyang akan 
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.30 Sedangkan menurut 
Friedman perencanaan adalah proses yang menggabungkan 
pengetahuan dan teknik ilmiah di dalam kegiatan organisasi.31 
Perencanaan adalah proses yang menggabungkan 
pengetahuan dan teknik ilmiah di dalam kegiatan organisasi.32 
Perencanaan merupakan tahap awal atau permulaan sebelum 
melaksnakan sesuatu. Dalam melaksanakan sesuatu perlu di 
adakannya perencanaan agar kegiatan tersebut berjalan dengan 
lancar. Dengan adanya perencanaan akan mempermudah kita dalam 
melaksanakan kegiatan. 
 
28 Asmamum Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Maliki 
Press, 2010). hal. 71-72 
29Sandi Pratama dkk, 2019. “Pengaruh Budaya religius Dan Self Regulated Terhadap 
Perilaku Keagamaan Siswa”, Jurnal Pendidikan Islam Vol 8. Nomor.2. hal 337  
30 Badrudin, Dasar-Dasar Manajemen : Pengertian Evaluasi, Fungsi dan Tujuan 
Evaluasi, Model Evaluasi, (Bandung: ALFABETA, 2014), hal 54 
31 Sudjana, Manajemen Pendidikan Luar Sekolah : Pengertian Manajemen/Pengelolan, 
Fungsi-Fungsi Manajemen, (Bandung: Nusantara Press, 1992), hal 41 
32 Nyimas Lisa dkk, 2017, “Manajemen Program Life Skill di Rumah Singgah Al-Hafidz 




Karena lingkungan lembaga pendidikan selalu berubah 
seiring dengan perkembangan zaman, maka diperlukan komunikasi 
dalam hal sistem perencanaan pendidikan yang berhubungan dengan 
pengambilan keputusan, penyusunan perencanaan, pengawasan, 
evaluasi, serta perumusan kebijakan yang sangat memerlukan 




Goerge R. Terry menjelaskan bahwa, pelaksanaan 
merupakan usaha menggerakan anggota kelompok sedemikian rupa 
hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran 
perusahaan dan sasaran anggota perusahaan tersebut, oleh karena itu 
juga ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut.34 
Majone dan Wildavsky mengemukakan pelaksanaan sebagai 
evaluasi. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa 
pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.35 
Pelaksanaan adalah upaya untuk melaksanakan apa yang 
telah direncanakan sebelumnya, melalui pengarahan dan 
permotivasian agar kegiatan dapat berjalan secara optimal dan sesuai 
tujuan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan biasanya akan di 
laksanakan ketika perencanaan sudah matang. 
Adapun budaya religius yang ada di madrasah antara lain: 
1) Sholat dhuha berjamaah 
Shalat adalah tiangnya agama Islam, shalat 
merupakanamal yang pertama kali dipertanggung jawabkan 
nanti di hari kiamat, bila shalatnya baik maka amal yang lain 
juga akan ikut baik, jika shalatnya rusak maka amal yang lain 
 
33 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal 17 
34 George R. Terry, Pengertian Pelaksanaan dan Pentingnya Pelaksanaan Dalam 
Manajemen. Diakses pada tanggal 13 Januari 2017, 
http://dedetzelth.blogspot.com/2013/02/pengertian-tujuan-dan-fungsi-perencanaan.html  
35 Nurdin Usman, Komteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: PT. Raja 




juga akan tercemar. Shalat dicanangkan oleh Allah SWT untuk 
membentuk kepribadian seorang muslim yang tangguh, dalam 
shalat Allah mengajarkan hidup disiplin, hidup sabar, 
bermasyarakat, mengajarkan hidup sehat, hidup bersih lahir dan 
batin, menahan diri dan pengenalan diri, serta sarana 
berkomunikasi makhluk dengan penciptanya.36 Sebagaimana 
firman Allah dalam Al-Qur’an. 
يِّٰاِتۗ ٰذلِك   ِهبأن  السَّ ٰنِت يُذأ س  ن  الَّيأِل ۗاِنَّ الأح  ُزل فًا مِّ ف ِي النَّه اِر و  ٰلوة  ط ر  ا قِِم الصَّ و 
ٰرى لِلذَّ اِكِريأن    ِذكأ
 
Artinya: dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang 
(pagi dan petang) dan pada bahagiaan permulaan daripada 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan dosa perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah 
peringatan bagi orang-orang yang ingat. (QS. Hud: 114).37 
Kedudukan shalat dalam agama Islam sebagai ibadah 
yang menempati posisi penting yang tidak dapat digantikan oleh 
ibadah apapun juga, shalat merupakan tiang agama yang mana 
ibadah shalat dalam garis besarnya, dibagi kepada dua jenis, 
yaitu: Pertama, shalat yang difardhukan (shalat maktubah), 
Kedua, shalat yang tidak difardhukan (shalat sunnah).38 Shalat 
Dhuha masuk ke dalam shalat yang tidak di fardhukan (shalat 
sunnah). 
Shalat dhuha merupakan salah satu alternatif ibadah 
yang dapat meningkatkan kecerdasan. Utamanya kecerdasan 
fisikal, emosional spiritual, dan intelektual. Pelaksanaan shalat 
dhuha merupakan salah satu upaya untuk mewujudkanrasa 
 
36 Junaidi Arsyad, 2017. “Meningkatkan Keterampilan Shalat Fardhu Dan Baca Al-
Qur’an Melalui Metode Tutor Sebaya Di SMPN 4 Lima Puluh Kabupaten Batu Bara”. Jurnal 
UNSURI. Vol. 1 Nomor 1. hal. 185 
37 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: PT Mizan Bunaya 
Kreativa, 2013)  QS. Hud (11): 114 
38 Siti Habiba, 2013. “Implementasi Shalat Fardhu Sebagai Sarana Pembentuk Karakter 
Mahasiswa Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjung Pinang”. Jurnal Pendidikan Agama Islam-




syukur kepada Allah SWT. Hal ini mengingat manusia 
kebanyakan lupa menghadap (Bermuwajahah) atau 
berkonsultasi terlebih dahulu dengan Allah pada pagi hari 
sebelum memulai aktifitas. Mengerjakan shalat dhuha masuk 
dalam kategori orang yang mensyukuri segala nikmat. Maka 
apabila selalu melakukannya, Allah akan melimpahkan segala 
karunia kepada hamba-Nya yang senantiasa mengerjakannya.39 
Shalat dhuha adalah sunnah muakadah. Abu Hurairah 
r.a. dia bercerita, “Kekasihku Rasulullah SAW mewasiatkan tiga 
hal kepadaku (yang aku tidak akan meninggalkannya sampai 
aku mati kelak), yaitu puasa tiga hari pada tiap bulan, dua rakaat 
shalat dhuha dan shalat witir sebelum tidur”. Shalat sunnah 
dhuha adalah shalat sunnah yang dikerjakan pada waktu dhuha, 
namanya diambilkan dari waktunya. Dhuha artinya waktu pagi 
hari menjelang siang antara pukul 7 pagi sampai 11 siang.40 
Waktu shalat dhuha adalah mulai terbitnya matahari 
sepenggalahan (sekitar pukul 7 pagi) sampai dengan 
tergelincirnya matahari (akan memasuki waktu shalat dhuhur). 
Waktu yang paling utama untuk melaksanakan shalat dhuha 
pada waktu pertengahan sekitar pukul 9 pagi.41 
Shalat dhuha dipercaya bisa mencerahkan jiwa umat 
muslim karenanya akan lebih jika ditanamkan sejak dini. 
Menurut M. Khalilurrahman Al-Mahfani manfaat yang 
didapatkan dengan mengerjakan shalat dhuha berdasarkan 
pengalaman-pengalaman dari orang-orang yang 
mengerjakannya, antara lain: 
a) Hati menjadi tenang. 
b) Pikiran menjadi lebih konsentrasi. 
 
39 Nuryandi Wahyono, 2017 “Hubungan Shalat Dhuha Dengan Kecerdasan Emosional 
Siswa Kelas X Di SMA Muhammadiyah 7 Surabaya”. Jurnal Pendidikan Islam Vol 6. Nomor. 2 
hal.2 
40 Siti Nor Hayati, 2017. “Manfaat shalat dhuha dalam Pembentukan Akhlakul Karimah 
Siswa (Studi Kasus Pada Siswa Kelas XI MAN Purwoasri Kediri Tahun Pelajaran 2014-2015). 
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1 Nomor 1. hal. 44-45  




c) Kesehatan fisik terjaga. 
d) Kemudahan dalam urusan. 
e) Memperoleh rizki yang tak disangka-sangka.42 
 
2) Sholat dhuhur berjamaah 
Di dalam hadits Rasulullah SAW disebutkan bahwa 
pelaksanaan shalat berjamaah lebih utama daripada shalat 
sendirian sampai mencapai 27 kali lipat diperoleh pahalanya 
daripada shalat sendirian. Shalat berjamaah adalah shalat yang 
dilaksanakan secara berjamaah, sekurang-kurangnya ada dua 
orang, seorang menjadi imam dan seorang lagi menjadi 
makmum. Shalat berjamaah akan dipimpin oleh seorang imam, 
yang diawali dengan kumandang adzan dan disusul dengan 
iqamah oleh seseorang yang lazim disebut muadzdzin.43 
Shalat berjamaah mempunyai nilai yang lebih, sama 
nilainya dengan shalat perorangan di tambah dua puluh tujuh 
derajat. Karena selain pahala yang berlipat ganda, shalat 
berjamaah juga akan menumbuhkan rasa kebersamaan yang 
kuat, seseorang tidak akan hidup tanpa adanya orang lain. Sehari 
saja tidak keluar rumah, tidak berteu teman terasa dunia ini sepi. 
Begitu pula dengan shatal, shalat pun kalau dilakukan bersama 
teman dan orang lain (berjamaah) akan lebih mengasikkan 
disbanding dengan shalat sendirian, sehingga kita lebih 
semangat. 
Banyak hadits Rasulullah SAW yang menganjurkan 
umat Islam untuk melaksanakan shalat wajib yang lima waktu 
secara berjamaah. Nilai shalat berjamaah lebih tinggi dan 
berlipat ganda pahalanya dibandingkan dengan shalat sendirian. 
Dari Ibnu Umar RA bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: 
 
 
42 M. khalilurrahman Al-Mahfani, Berkah Shalat Dhuha (Jakarta : Wahyu Media, 2007). hal 20-21 
43 A. Karim Syeikh, 2018. “Tata Cara Melaksanakan Shalat berjamaah Berdasarkan 




ةً  ج  ِرين  د ر  ِعشأ بأعٍ و  ِة الأف ذِّ بِس  ال  ُل ِمنأ ص  ِة أ فأض  اع  م  ةُ الأج  ال   ص 
Artinya: Shalat berjamaah lebih utama daripada shalat sendirian 
dengan pahala dua puluh tujuh derajat. (H.R. Bukhari dan 
Muslim).44 
Para Fuqaha’ berbeda pendapat dalam menetapkan hukum 
shalat berjamaah menjadi empat pendapat: Pertama, shalat 
berjamaah hukumnya fardhu kifayah. Para ulama yang 
berpegang pada pendapat ini adalah berasal dari kalangan ulama 
mutaqaddimin dan ulama mutaakhkhirin. Kedua, shalat 
berjamaah hukumnya Sunat Muakkadah. Shalat fardhu secara 
berjamaah dalam madzhab Hanafi dan Maliki dinyatakan 
hukumnya Sunat Muakkadah.  
Ketiga, Ibnu Taimiyah, Ibnul Qaiyim, Ibnu ‘Aqil dan 
Ibnu Abi Musa serta sebagian ulama pengikut madzhab Hanbali 
berpendapat bahwa shalat berjamaah merupakan syarat sah nya 
pelaksanaan shalat fardhu, dan hukumnya adalah fardhi ‘ain 
bagi kaum laki-laki, kecuali ada ‘udzur. Keempat, shalat 
berjamaah hukumnya fardhu’ain bagi kaum laki-laki. 
Abdurrazaq Ash-Shan’ani dalam kitabnya Al-Mushannaf 
mengatakan bahwa pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu 
Mas’ud, Abu Musa Al- Asy’ari, ‘Atha’ Bin Abu Rabah, al-
Auza’i, Abu Tsaur dan Ibnu Hibban dari kalangan ulama 
Syafi’iyah serta para ulama Hanabilah dan sebagian ulama 
Hanafiyah.45 
Shalat berjamaah adalah salah satu simbol kebersamaan 
kaum muslimin, manfaat shalat berjamaah di masjid selain 
mendapat pahala dua puluh tujuh derajat lebih baik daripada 
shalat sendirian, shalat berjamaah juga mencerminkan 
kerukunan dan persatuan. Mereka bergerak bersama-sama dalam 
waktu yang bersamaan. Shalat berjamaah adalah salah satu 
 
44 Shahih Muslim, Al-Alamiyah:1038 
45 A. Karim Syeikh, 2018. “Tata Cara Melaksanakan Shalat berjamaah Berdasarkan 




simbol ketaatan rakyat kepada pemimpin. Selama imam 
(pemimpin) tidak melakukan tindakan yang melanggar aturan 
syara’ maka rakyat harus mematuhinya. Bila imam melakukan 
perbuatan yang melanggar aturan syara’ maka ia wajib untuk 
tidak diikuti. Jikak imamnya salah, makmum bisa menegurnya 
langsung dengan cara-cara yang sudah diajarkan Rasulullah.46 
 
3) Pembacaan yasin tahlil setiap hari jumat 
Pembacaan yasin dan tahil di hari jumat termasuk sebuah 
tradisi, keberadaan tahlilan selalu bertemu dengan proses 
perubahan yang terjadi dalam pola-pola kehidupan masyarakat. 
Budaya pembacaan yasin dan tahlil di hari jumat hanya terjadi 
di plosok pulau jawa saja dan juga tidak hanya dilakukan oleh 
masyarakat nahdliyyin (NU). Masyarakat Muhammadiyah yang 
tidak mengakui tradisi tahlilan karena dianggap sebagai bid’ah. 
Kinipun bisa menerima dan melaksanakannya.47 
Pengajian yasinan merupakan bagian yang sudah lama 
menjadi budaya bagi masyarakat pedesaan. Tahlilan dan juga 
yasinan merupakan budaya yang telah dianjurkan bahkan 
disunnahkan oleh Rasulullah dan para sahabatnya. Karena di 
dalamnya bacaan ayat-ayat Al-Qur’an, kalimat-kalimat Tahwid, 
Takbir, Tahmid, shalawat yang diawali dengn membaca surat al-
Fatihah dengan meniatkan pahalanya untuk para arwah, tujuan 
yang diharapkan dan suatu hajat yang diinginkan dan kemudian 
ditutup dengan doa.48  
Pelaksanaan yasin tahlil ini merupakan suatu budaya 
yang harus di pelihara, dijaga dan dilaksanakan untuk kebaikan. 
Dari pelaksanaan yasin dan tahil merupakan ikhtiar untuk 
 
46 A. Darussalam, 2016. “Indahnya Kebersamaan Dengan shalat berjamaah”. Jurnal 
Tafsere, Vol. 4 Nomor. 1 hal. 25 
47 Ana Riskasari, 2018. “Pengaruh Persepsi Tradisi Tahlilan di Kalangan Masyarakat 
Muhammadiyah  Terhadap Relasi Sosial Di Desa Gulurejo Lendah Kulon Progo Yogyakarta”. 
Jurnal Penelitian Agama Dan Masyarakat. Vol. 2 nomor. 2 hal. 190 
48 Hayat, 2014. “Pengajian Yasinan Sebagai Tradisi Dakwah NU Dalam Membangun 




bertobat kepada Allah baik untuk diri sendiri maupun untuk 
saudara saudara kita yang telah meninggal, dan juga dapat 
mengingatkan kita akan kematian.  
Baraja mengemukakan beberapa manfaat dan kandungan 
dari yasinan sebagai berikut: 
a) Menerangkan tentang keimanan pada hari akhir. 
b) Menggunakan nada pembicaraan yang menggugah perasaan 
kita ketika menyebutkan bahwa Allah yang menciptakan 
kita. 
c) Kekecewaan yang sangat bagi yang ingkar dan kufur 
kepada Allah, karena tidak dapat kembali mengulang 
hidupnya di dunia dan pintu taubat telah ditutup. 
d) Balasan bagi yang beriman adalah mendapat kehormatan 
salam dari Allah SWT. 
e) Surat Yasin menunjukkan kebesaran Allah di alam raya.49 
 
4) Pembacaan Asmaul Husna sebelum memulai pembelajaran 
Asmaul Husna berasal sari kata Ismun yang berarti nama 
sedangkan Husna yang berarti baik atau bagus.Asmaul Husna 
adalah nama-nama Allah yang baik dan indah yang ditujukan 
kepada Allah secara langsung sebagaimana yang ada dalam Al-
Qur’an. Asmaul Husna merupkan nama-nama Allah yang 
terbaik dan yang agung, yang sesuai dengan sifat-sifatnya yang 
jumlahnya (99) Sembilan puluh Sembilan nama.50 
Mengenai Asmaul Husna Rasulullah SAW bersabda di 
dalam hadits yang artinya “Sesungguhnya Allah itu mempunyai 
99 nama, seratus kurang satu. Barang siapa yang 
menghafalkannya dengan meyakini akan kebenarannya maka ia 
 
49 Siti Nafi’ah Muthoharoh Wijayati, “Hubungan Keaktifan Mengikuti Kegiatan Yasinan 
dengan Perilaku Birrul Walidain di Dusun Krajan 1 Desa Soropadan Tahun 2011”, Skripsi, tidak 
diterbitkan, (Salatiga: Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri, 2012), hal 27-28. 
50 Machfud Syaefudin, 2020, “Pembentukan Kontrol Diri Siswa Dengan Pembiasaan 




masuk surga, sesungguhnya Allah itu maha ganjil tidak genap 
dan senang sekali dengan sesuatu yang ganjil.” (HR. Ibnu 
Majah).51 
Asmaul Husna memang bukanlah suatu hal yang wajib 
untuk dihafalkan namun alangkah lebih baiknya jika peserta 
didik mengenal dan mengetahui nama-nama lain atau gelar 
Allah. Asmaul Husna ini mengandung makna yang sangat erat 
kaitannya dengan nilai-nilai kehidupan manusia. Umat manusia 
akan menjadi maju, bermartabat, mandiri dan sejahtera dalam 
suasana kehidupan yang damai dan tentram apabila umat 
manusia senantiasa mengamalkan nilai-nilai tersebut dan 
menjunjung tinggi dalam praktik kehidupan, baik sebagai 
individu, kelompok maupun sebagai masyarakat.52 
 
5) Perayaan Hari Besar Islam 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia “Perayaan” 
adalah pesta (keramaian) untuk merayakan suatu peristiwa “Hari 
Besar” adalah hari raya, hari istirahat, dari kerja dan sekolah, 
“Islam” dalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 
SAW yang berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an yang 
diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT.53 
Perayaan hari besar Islam adalah kegiatan memperingati 
hari besar Islam dengan maksud dan tujuan untuk syiar Islam 
serta menggali arti dan makna yang pernah terjadi.54 Dari 
pernyatan diatas dapat di simpulkan bahwa pengertian perayaan 
hari besar Islam adalah merayakan suatu peristiwa hari raya 
 
51 Andrian Firdaus, 2019, “Pembiasaan Membaca Asmaul Husna Dalam Mennamkan 
Pengetahuan Keagamaan Kepada Anak di SDIT Abata Lombok (NTB)”, Jurnal Al Amin : Kajian 
Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan, Vol 4 Nomor.2 hal 117 
52 Abd Rahman R, 2011, “Memahami Esensi Asmaul Husna Dalam Al-Qur’an”, Jurnal 
Abadiyah, Vol 11 Nomor.2 hal 151 
53 Sri Wahyuni, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta: PT. Media Pustaka 
Phoenix, 2010), Cet ke 5, 
54 Eddy Saputra dan Achmad Muhajir, 2019, “Penanaman dan Penguatan Nilai-Nilai  




keagamaan yang di dalamnya mengandung ajaran yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad SAW. 
a) 1 Muharram 
Bulan Muharram merupakan bulan pertama dalam 
sistem kalender Qamariyah (kalender Islam), sehingga 1 
Muharram merupakan awal tahun baru Hijriyah. Bulan 
Muharram dikenal juga dengan sebutan bulan 
Syuro/Asyuro.55 
 
b) Isro’ Mi’roj 
Isro’ Mi’roj adalah dua bagian yang dilakukan 
Rasulullah saw, dalam waktu satu malam saja mulai dari 
Masjidil Haram di Makkah menuju ke Masjidil Aqsa di 
Palestina, sedangkan Mi’roj adalah perjalanan dari Masjidil 
Aqsa menuju Sidratumuntaha pada saat itu beliau bertemu 
Tuhannya yaitu suatu wilayah yang tidak terjangkau 
hakikatnya oleh nalar manusia.56 
Berbeda pendapat ulama dan cendikiawan bahkan 
manusia secara umum menyangkut peristiwa tersebut, ada 
yang mengatakan bahwa Mi’roj itu terjadi setelah Isro’ atau 
keduanya berbeda dari segi waktunya dan yang lebih urgen 
lahi mereka memperselisihkan tempat dan tanggal 
kejadiannya. Akan tetapi, seelah disimpulkan kejadian Isro’ 
dan Mi’roj itu pada tanggal 27 Rajab.57 
 
c) Maulid Nabi 
Istilah “Maulid” bagi kalangan Muslim Indonesia 
tidaklah asing. Secara etimologi istilah “maulid” berasal 
 
55 Japarudin, 2017, “Tradisi Bulan Muharram di Indonesi”, Jurnal Tsaqofah dan Tarik, 
Vol. 2 No. 2 hal 168 
56 M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad saw. Dalam Sorotan Al-Qur’an 
dan Hadis-Hadis Nabi saw. (Cet. I Jakarta:Lentera Hati, 2011) hal 443 
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dari bahasa arab Walada-Yalidu-Wiladan yang berarti 
kelahiran. Secara historis tanggal kelahiran Rasulullah tidak 
diketahui secara pasti, namun setiap tanggal 12 Rabi’ul 
Awal dalam penanggalan Hijriyah umat muslim 
memperingati maulid nabi. Perayaan maulid nabi 
merupakan tradisi yang berkembang di masyarakat Islam 
beberapa waktu setelah Nabi Muhammad wafat. Peringatan 
tersebut bagi umat muslim adalah penghormatan dan 
pengingatan kebesaran dan keteladanan Nabi Muhammad 
dengan berbagai bentuk kegiatan budaya, ritual dan 
keagamaan.58 
 
d) Pondok Romadhon 
Ramadhan merupakan salah satu dari daftar bulan dalam 
tahun hijriyah. Ramadhan memiliki makna yang khas dalam 
perjalanan kewahyuan. Di samping maknanya secara bahasa 
adalah terik atau panas dan kekeringan. Terik dan panas 
bulan tersebut menyesuaikan diri dengan kondisi batin para 
orang yang berpuasa. Ramadhan dalam tafsir surah Al-
Baqarah:185 dijelaskan bahwa ramadhan merupakan bulan 
untuk permulaan turunnya wahyu Al-Qur’an yang 
mengandung 114 surah dan terdiri dari 6.236 ayat yang 
turun di bulan tersebut.59 
Pada bulan ramadhan biasanya di setiap sekolah 
melaksanakan kegiatan yang bernama pondok ramadhan. 
Kegiatan tersebut biasanya berisi tentang amalan amalan 
yag biasa dikerjakan saat bulan ramadhan seperti tadarus 
bersama dan sholat tarawih. Semua kegiatan tersebut 
dilaksanakan di lingkungan madrasah. 
 
58 Moch. Yunus, 2019, “Peringatan Maulid Nabi (Tinjauan Sejarah dan Tradisinya di 
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e) Hari Raya Idul Fitri 
Idul fitri adalah bentuk salah satu hari raya bagi umat 
Islam hari itu, semu manusia diharapkan menang setelah 
berperang dalam medan ramadhan sebulan sebelumnya. Di 
Indonesia idul fitri dirayakan dengan sangat indah dan 
bahkan moment nya takakan di dapatkan di negara lain 
selain Indonesia, bahkan negara arab sekalipun.60 
 
f) Hari Raya Qurba (Idul Adha) 
Secara bahasa kata qurban berasal dari kata Qoruba-
Yaqrubu-Qurban-Qurbanan yang artinya menghampirinya 
atau mendekatinya. 61 Sedangkan menurut istilah qurban 
ialah binatang ternak yang disembelih untuk mendekatkan 
diri kepada Allah SWTpada hari Adha pada tanggal 10 
Dzulhijjah dan hari-hari tasyriq (tanggal 11, 12, dan 13 
Dzulhijjah).62yang dimaksudkan disini adalah mendekatkan 
diri atau beribadah kepada Allah SWT dengan cara 
menyembelih hewan tertentu pada hari raya haji (Idul Adha) 
sesuai dengan ketentuan syara’.63 
 
g) Hari Santri 
Resolusi jihad yang digelorakan K.H Hasyim Asy’ari 
pada 22 Oktober 1945 menjadi pemantik semangat dan 
menginspirasi pejuang santri dan warga untuk terjun ke 
medan laga melawan serdadu kolonial. Pertempuran 
berlangsung di berbagai daerah secara serempak, demi 
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mempertahankan kemerdekaan dan menegakkan NKRI.64 
Besarnya peran masyarakat umum bangsa Indonesia, 
khususnya para ulama dan santri dalam merebut, 
memperthankan dan mengisi kemerdekaan, tidak perlu 
diragukan lagi. Karenanya pemerintah mengapresiasi 
dengan menetapkan 22 Oktober menjadi Hari Santri 
Nasional yang berkaitan erat dengan Resolusi Jihad 22 
Oktober 1945. 
 
6) 3S (senyum, Salam, Sapa) 
Budaya 3S adalah senyum, salam dan sapa, budaya ini 
digunakan dalam kehidupan masyarakat sekolah terutama di 
Indonesia dan menjadi suatu ciri khas, salah satunya 
menciptakan suasana yang ramah dan nyaman yaitu dengan 
melestarikan kebiasaan senyum, salam, dan sapa. Dalam 
kehidupan bermasyarakat, budaya 3S ini sangat di perlukan 
untuk menjaga keharmonisan dalam bermasyarakat. Dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara, budaya 3S ini harus 
diterapkan untuk menjaga kebhinekaan dan persatuan Bangsa 
Indonesia. Dengan menerapkan budaya ini, perbedaan yang ada 
di Indonesia dapat dilebur hanya dengan satu budaya, yaitu 
senyum, salam dan sapa. Budaya 3S ini juga memberikan 
banyak dampak yang tentunya positif bagi diri sendiri. Dengan 
menerapkan budaya ini hidup akan terasa lebih tenang dan 
damai.65 
Program 3S (senyum, salam, sapa) sangat membantu 
dalam membentuk karakter pada peserta didik. Budaya senyum, 
salam dan sapa dikalangan peserta didik dengan guru, karyawan 
dan pimpinan sekolah sudah mulai membudaya dengan baik. 
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Hal ini disebabkan program 3S memiliki peran yang besar 
dalam menetapkan kepribadian peserta didik agar terhindar dari 
usaha dan pengaruh negative yang bertentangan dengan tujuan 
sekolah.66  
Mengaplikasikan pembinaan karakter pada generasi 
muda saat ini merupakan hal yang harus diprioritaskan sebagai 
pembangunan karakter bangsa. Upaya mengaplikasikan 
pendidikan karakter pada kehidupan sehari-hari para generasi 
muda saat ini demi menyelamatkan bangsa dari kehancuran 
degradasi moral. Adanya program senyum, salam dan sapa (3S) 
diharapkan mampu melahirkan peserta didik yang tidak hanya 
cerdas secara kognitif tetapi dalam sikap dan perbuatan. 
Kemudian nilai-nilai tersebut dapat terwujud dalam pikiran, 
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hokum, tata karma, budaya, dan adat istiadat.67 
Pembudayaan 3S (senyum, salam, sapa) merupakan 
kegiatan pembiasaan yang bersifat non formal dan berlaku untuk 
seluruh warga sekolah. Etika berkehidupan dengan berbuaya 3S 
(senyum, salam, sapa) sudah terjalin dan terlestarikan secara 
turun temurun. Dengan adanya program 3S itu secara langsung 
maupun tidak langsung ikut berkontribusi dalam pembinaan 
moral peserta didik. 68 
 
c. Evaluasi 
Willbur Harris menjelaskan bahwa, evaluasi adalah proses 
penetapan secara sistematis tentang nilai, tujuan, efektivitas atau 
kecocokan sesuatu sesuai dengan kriteria dan tujuan yang telah 
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ditetapkan sebelumnya.69 Tague Sutclife mengemukakan bahwa, 
evaluasi bukan sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan 
incidental melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu 
secara sistematik terencana, dan terarah berdasarkan turunan yang 
jelas. 70 
Evaluasi merupakan suatu kegiatan menilai yang dilakukan 
secara terencana yang dilakukan setelah melaksanakan kegiatan, 
apakah kegiatan tersebut sesuai dengan perencanaan yang sudah 
dilakukan di awal atau tidak.  
 
2. Pengertian Karakter 
Secara etimologi, karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti 
mengukir corak. Mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan 
atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus, dan 
perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek. Sebaliknya 
orang yang berperilaku sesuai dengan kaidah moral disebut dengan 
berkarakter mulia. Sedangkan dari segi terminology, karakter sering 
dipandang sebagai cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas 
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan 
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.71 
Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari 
yang lain, tabiat, watak. Berkarakter artinya mempunyai watak, 
mempunyai kepribadian. Di dalam kamus psikologi dinyatakan bahwa 
karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral, 
misalnya kejujuran seseorang, biasanya mempunyai kaitan dengan sifat-
sifat relatif tetap.72 
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Karakter adalah kepemilikan akan hal-hal yang baik. Hal-hal positif 
yang dimaksud meliputi intelektual, emosional, dan sosial. Karakter 
membahas mengenai bagaimana ketaqwaan seseorang pada tuhannya, 
kecerdasan seseorang menyelesaikan masalahnya, dan yang utama adalah 
mengenai sikap orang terhadap sesamanya.73 Karakter adalah 
seperangkat sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan, 
kebijakan dan kematangan moral seseorang. 
Karakter terbentuk dari proses meniru yaitu melalui proses melihat, 
mendengar dan mengikuti maka karakter sesungguhnya dapat diajarkan 
secara sengaja. Oleh karena itu seorang anak yang polos seringkali akan 
meniru perilaku orang tuanya atau teman mainnya. Seorang anak bisa 
memiliki karakter yang baik atau juga karakter buruk tergantung sumber 
yang ia pelajari atau sumber yang mengajarinya.74 
Karakter merupakan kunci utama pembangunan sumber daya yang 
berkualitas. Dengan begitu karakter harus dibentuk sedini mungkin. 
Kegagalan penanaman karakter sejak dini membuat pembentukan pribadi 
yang bermasalah di masa mendatang. Dengan demikianpembentukan 
karakter sejak dini wajib dilakukan baik di lingkungan keluarga, sekolah, 
maupun lingkungan bermain (teman sebaya) anak.75  
Akhlak atau karakter dalam pendidikan dianggap sangat penting 
sehingga Allah mengabadikannya dalam Al-Qur’an Surat Al-Qalam ayat 
4: 
ِظيمٍ  ل ٰى ُخلٍُق ع  إِنَّك  ل ع   و 
Artinya: dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung (Q.S.Al-Qalam:4).76 
Ayat diatas menjadi kunci betapa Allah sangat menekankan kepada 
ummat manusia untuk memiliki akhlak atau karakter dalam berbagai 
aspek kehidupan, hal ini terbukti dengan diutusnya Nabi Muhammad 
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SAW untuk menyempurnakan akhlak manusia, dan dalam praktik 
kehidupan beliau dikenal sebagai berakhlak yang agung dan pantas untuk 
diteladani.77 
Seorang anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila 
dapat tumbuh pada lingkungan yang berkarakter, sehingga fitrah setiap 
anak yang dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal. Hal ini juga 
mengingat lingkungan anak bukan saja lingkungan keluarga yang 
sifatnya mikro, maka semua pihak keluarga, sekolah, media massa, 
komunitas bisnis, dan sebagainya turut andil dalam perkembangan 
karakter anak.78 
Pembentukan karakter dapat dilakukan melalui pendidikan karakter. 
Yang terlebih dahulu harus dipahami dan diketahui adalah nilai-nilai 
karakter yang terdiri dari 18 nilai versi kemendiknas sebagaimana 
tertuang berikut ini: 
 
a. Religius 
Yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan 
melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, 
termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan 
berdampingan. 
Karakter religius memiliki indikator sebagai berikut, yaitu:79 
1) Mengenal dan mensyukuri tubuh dan bagiannya sebagai ciptaan 
tuhan melalui cara merawatnya dengan baik. 
2) Mengagumi kebesaran tuhan karena kelahirannya di dunia dan 
hormat kepada orang tuanya. 
3) Mengagumi kekuasaan tuhan yang telah menciptakan berbagai 
jenis bahasa dan suku bangsa. 
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4) Senang mengikuti aturan kelas dan sekolah untuk kepentingan 
hidup bersama. 
5) Senang bergaul dengan teman sekelas dan satu sekolah dengan 
berbagai perbedaan yang telah diciptakannya. 
6) Mengagumi sistem dan cara kerja organ-organ tubuh manusia 
yang sempurna dalam sinkronisasi fungsi organ. 
7) Bersyukur kepada tuhan karena memiliki keluarga yang 
menyayanginya. 
8) Merasakan kekuasaan tuhan yang telah menciptakan berbagai 
keteraturan dalam berbahasa. 
9) Merasakan manfaat aturan kelas dan sekolah sebagai keperluan 
untuk hidup bersama. 
10) Membantu teman yang memerlukan bantuan sebagai suatu 
ibadah atau kebijakan. 
 
a. Jujur 
Sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara 
pengetahuan, perkataan, dan perbuatan (mengenai yang benar, 
mengatakan yang benar, dan melakukan yang benar), sehingga 
menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat 
dipercaya. 
Karakter jujur memiliki indikator sebagai berikut, yaitu:80 
1) Berbicara jujur. 
2) Tidak mengambil barang orang lain. 
3) Mengakui kesalahan sendiri. 
4) Mengumumkan barang hilang yang ditemukan. 
 
b. Toleransi 
Sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan 
terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, adat, bahasa, 
ras, etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya 
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secara sadar dan terbuka, serta dapat hidup tenang di tengah 
perbedaan tersebut. 
Karakter toleransi memiliki indikator sebagai berikut, yaitu:81 
1) Menjaga hak teman yang berbeda agama untuk melaksanakan 
ajaran agamanya. 
2) Menghargai pendapat yang berbeda sebagai suatu yang alami 
dan insani. 
3) Bekerjasama dengan teman yang berbeda agama, suku, ras, 
etnis, dalam kegiatan di kelas maupun sekolah. 
4) Bersahabat dengan teman yang berbeda pendapat. 
 
c. Disiplin 
Kebiasaan dan tindakan konsisten terhadap segala bentuk 
peraturan atau tata tertib yang berlaku. Karakter disiplin memiliki 
indikator sebagai berikut, yaitu:82 
1) Menyelesaikan tugas pada tepat waktu 
2) Saling menjaga dengan teman agar semua tugas-tugas kelas 
terlaksana dengan baik. 
3) Selalu mengajak teman menjaga ketertiban kelas. 
4) Mengingatkan teman yang melanggar peraturan dengan kata-
kata sopan dan tidak menyinggung. 
5) Berpakaian sopan dan rapi. 
6) Mematuhi peraturan sekolah.  
 
d. Kerja Keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-sungguh 
(berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam menyelesaikan 
 
81 Niken Priastindani Skripsi: Peningkatan Sikap Toleransi dan Prestasi Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran PKN Materi Globalisasi Melalui Model Simulasi Sosial (Purwokerto: 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2017) 
82 Nita Marchelina Skripsi: Upaya Meningkatkan Sikap Disiplin dan Prestasi Belajar 
PKn Materi Menunjukkan Sikap Terhadap Globalisasi di Lingkungannya Melalui Strategi Action 
Learning dengan Media Vidio Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Tiparkidul (Purwokerto: 




tugas, permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-baiknya. 
Karakter kerja keras memiliki indikator sebagai berikut, yaitu:83 
1) Mencapai tujuan hingga tercapai. 
2) Pantang menyerah. 
3) Tidak mudah menyerah dalam menghadapi masalah. 
 
e. Kreatif 
Sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam 
berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga menemukan 
cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari 
sebelumnya. Karakter kreatif memiliki indikator sebagai berikut, 
yaitu:84 
1) Menampilkan sesuatu secara unik dan menampilkan ide baru. 
2) Berani mengambil keputusan secara cepat dan tepat. 
3) Ingin terus berubah dan memanfaatkan peluang baru. 
4) Mampu menyelesaikan masalah secara inovatif, luwes dan 
kritis. 
 
f. Mandiri  
Sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. Namun hal 
ini bukan berarti tidak boleh bekerja sama secara kolaboratif 
melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab pada 
orang lain. Karakter mandiri memiliki indikator sebagai berikut, 
yaitu:85 
1) Mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab. 
2) Mampu mengatasi masalah. 
3) Percaya pada kemampuan diri sendiri. 
 
83 Daryanto, dkk, Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hal 136. 
84 Samani, dan M. Haryanto, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2013), hal 51. 
85 Dian Tri Handayani Naskah Publikasi: Pelaksanaan Pendidikan Karakter Mandiri 
Pada Kegiatan Kepramukaan (Studi Kasus Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMP 
Negeri 2 Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2012-2013), (Surakarta: Universitas 




4) Mampu mengatur dirinya sendiri. 
 
g. Demokratis  
Sikap dan cara berfikir yang mencerminkan persamaan hak 
dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya dengan orang 
lain. Karakter demokratis memiliki indikator sebagai berikut, yaitu:86 
1) Menyelesaikan persoalan secara damai. 
2) Menjamin terselenggaranya perubahan secara damai dalam 
suatu masyarakat yang sedang berubah. 
3) Menyelenggarakan pergantian pemimpin secara teratur. 
4) Membatasi pemakaian kekerasan sampai taraf minimum. 
5) Mengakui serta menganggap wajar adanya keaneka ragaman. 
6) Menjamin tegaknya keadilan. 
 
h. Rasa Ingin Tahu 
Cara berfikir, sikap, dan perilaku yang mencerminkan 
penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang dilihat, 
didengar, dan dipelajari secara lebih mendalam. Karakter rasa ingin 
tahu memiliki indikator sebagai berikut, yaitu:87 
1) Mengajukan pertanyaan. 
2) Selalu timbul rasa penasaran. 
3) Menggali, menjejaki dan menyelidiki. 
4) Tertarik pada berbagai hal yang belum ditemukan jawabannya. 
5) Mengintai, mengintip dan membongkar berbagai hal yang masih 
kabur. 
 
86 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya Secara 
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), hal 145. 
87  Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya Secara Terpadu di 
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i. Semangat Kebangsaan dan Nasionalisme 
Sikap dan tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa 
dan negara diatas kepentingan pribadi atau individu dan golongan. 
Karakter semangat kebangsaan dan nasionalisme memiliki indikator 
sebagai berikut, yaitu:88 
1) Turut serta dalam upacara bendera. 
2) Menggunakan bahasa Indonesia dalam berbicara dengan teman 
dari suku lain. 
3) Menggunakan bahasa Indonesia dalam pembelajaran di dalam 
kelas. 
4) Bekerjasama dengan teman dari suku, etnis, budaya lain 
berdasarkan persamaan hak. 
5) Menyadari bahwa setiap perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan dilakukan bersama oleh berbagai suku, etnis yang 
ada di Indonesia. 
6) Mengagumi banyaknya keragaman bahasa di Indonesia. 
7) Menyukai berbagai upacara adat di nusantara. 
 
j. Cinta tanah Air 
Sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga, setia, 
peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya, 
ekonomi, politik dan sebagainya, sehingga tidak mudah menerima 
tawaran bangsa lain yang dapat merugikan diri sendiri. Karakter 
cinta tanah air memiliki indikator sebagai berikut, yaitu:89 
1) Menghargai jasa para tokoh/pahlawan nasional. 
2) Bersedia menggunakan produk dalam negeri. 
3) Menghargai keindahan alam dan budaya Indonesia. 
4) Hafal lagu-lagu kebangsaan. 
 
88 Fadlilatun, 2016, “Penanaman Karakter Semangat Kebangsaan di SD Unggulan 
Aisyiyah Bantul, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 11 Tahun ke-5, hal 1.035  
89 Nur Tri Atika, dkk, 2019, Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter Membentuk 




5) Memilih berwisata dalam negeri. 
 
k. Menghargai Prestasi 
Sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan mengakui 
kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat berprestasi yang 
lebih tinggi. Karakter menghargai prestasi memiliki indikator 
sebagai berikut, yaitu:90 
1) Menggantungkan cita-cita setinggi mungkin. 
2) Membuat perencanaan untuk mengejar cita-cita yang 
diinginkan. 
3) Bekerja keras untuk meraih prestasi yang membanggakan. 
4) Mensyukuri prestasi yang diraih dengan memberikan kontribusi 
untuk kemaslahatan bangsa, negara dan agama. 
5) Memberikan apresiasi terhadap prestasi yang dicapai orang lain. 
 
l. Komunikatif 
Sikap dan tindakan terbuka terhadap orang lain melalui 
komunikasi yang santun sehingga tercipta kerja sama kolaboratif 
dengan baik. Karakter komunikatif memiliki indikator sebagai 
berikut yaitu:91 
1) Senang belajar bersama orang lain. 
2) Semakin banyak berinteraksi dengan orang lain, semakin merasa 
berbahagia dan termotivasi untuk belajar. 
3) Menunjukkan perkembangan yang luar biasa ketika belajar 
melalui pendekatan kooperatif dan kolaboratif. 
4) Berorganisasi untuk mengaktualisasi diri. 
5) Melibatkan diri daam berbagai aktivitas yang melibatkan orang 
lain. 
 
90 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar dan Implementasi, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2016), hal 106. 
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6) Memiliki kepedulian dalam berbagai persoalan dan isu-isu 
sosial. 
 
m. Cinta Damai 
Sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai, 
aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam komunitas 
atas masyarakat tertentu. Karakter cinta damai memiliki indikator 
sebagai berikut, yaitu:92 
1) Sikap yang menyebabkan rasa aman dan senang pada orang lain 
atas kehadirannya. 
2) Perkataan yang menyebabkan rasa aman dan senang pada orang 
lain atas kehadirannya. 
3) Tindakan yang menyebabkan rasa aman dan senang pada orang 
lain atas kehadirannya. 
 
n. Gemar Membaca 
Kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk menyediakan waktu 
secara khusus guna membaca berbagai informasi, baik jurnal, 
majalah, Koran, dan sebagainya sehingga menimbulkan kebijakan 
bagi dirinya. Karakter gemar membaca memiliki indikator sebagai 
berikut, yaitu:93 
1) Membaca buku dan tulisan yang terkait dengan mata pelajaran. 
2) Mencari bahan bacaan dari perpustakaan daerah. 
3) Membaca buku novel dan cerita. 
4) Membaca buku atau tulisan tentang alam, sosial, budaya, seni 
dan teknologi. 
 
92 Dyah Ayu Anggraini Skripsi: Implementasi Pengembangan Karakter Cinta Damai 
Dan Tanggung Jawab Melalui Ektrakurikuler Tapak Suci (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015), (Surakarta: Universitas Muhammadoyah Surakarta, 
2016).hal 8 





o. Peduli Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga dan 
melestarikan lingkungan sekitar. Karakter semangat kebangsaan dan 
nasionalisme memiliki indikator sebagai berikut, yaitu:94 
1) Menjaga lingkungan kelas dan sekolah. 
2) Memelihara tumbuh-tumbuhan dengan baik tanpa menginjak 
atau merusaknya. 
3) Mendukung program Go Green (penghijauan) di lingkungan 
sekolah. 
4) Membuang sampah pada tempat sampah yang tersedia dan 
sesuai dengan jenis sampah yang dibuang. 
5) Menggunakan air dengan bijak. 
 
p. Peduli Sosial 
Sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian 
terhadap orang lain maupun masyarakat yang membutuhkan. 
Karakter semangat kebangsaan dan nasionalisme memiliki indikator 
sebagai berikut, yaitu:95 
1) Tolong menolong 
2) Tenggang rasa 
3) Toleransi 
4) Aksi sosial 
5) Berakhlak mulia 
 
q. Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya baik yang berkaitan dengan dirinya sendiri, 
 
94 Agus Zainal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, 
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal 43 
95 Tri Utami H, dkk, 2019, Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Sikap Peduli 




masyarakat, bangsa, negara, maupun agama.96 Karakter tanggung 
jawab memiliki indikator sebagai berikut, yaitu:97 
1) Selalu mencari tugas dan pekerjaan apa yang harus segera 
diselesaikan. 
2) Menyelesaikan tugas tanpa diminta atau disuruh untuk 
mengerjakannya. 
3) Memahami dan menerima konsekuensi dari setiap tindakan yang 
dilakukan. 
4) Berpikir sebelum berbuat. 
5) Melakukan pekerjaan sebaik mungkin dengan hasil yang 
maksimal. 
6) Membersihkan atau membereskan segala sesuatu yang 
digunakan setelah menggunakan sekalipun tanpa ada orang lain 
yang melihatnya. 
7) Selalu berusaha berbuat sebaik mungkin. 
8) Terus berbuat dan tidak berhenti sebelum menyelesaikannya. 
9) Ikhlas berbuat karena alas an pengabdian kepada tuhan yang 
maha Esa. 
 
3. Pengertian Peserta Didik 
Pengertian peserta didik menurut ketentuan undang-undang RI No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjng, dan jenis pendidikan 
tertentu. Peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk 
menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan.98 
Peserta didik adalah orang yang memiliki potensi dasar yang pernah 
dikembangkan melalui pendidikan, baik secara fisik maupun psikis, baik 
 
96 Gurniawan Kamil P, 2015. “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Sosiologi”, 
Jurnal Tingkap. Vol. 11 Nomor. 1 hal 56-57 
97 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar dan Implementasi, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2016), hal 115. 
98 Askhabul kirom, 2017, “Peran guru Dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran 




pendidikan itu dilingkungan keluarga.99 Dalam bahas Arab peserta didik 
dikenal dengan tiga istilah . tiga istilah tersebut adala Murid yang secara 
harfiah berarti orang yang menginginkan atau membutuhkan sesuatu, 
tilmidz berarti murid, dan thalib al-ilmi  yang berarti menuntut ilmu, 
pelajar, mahasiswa.100 
Dalam Islam peserta didik ialah setiap manusia yang sepanjang 
hayatnya selalu berada dalam perkembangan, jadi bukan hanya anak-
anak yang sedang dalam pengasuhan dalam pengasihan orang tuanya, 
bukan pula hanya anak-anak dalam usia sekolah, tetapi mencakup 
seluruh manusia baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik 
manusia yang beragama Islam maupun tidak, atau dengan kata lain 
manusia secara keseluruhan, setiap orang yang terlibat dalam satu 
kegiatan pendidikan, baik itu formal, informal, maupun non formal harus 
mampu mengembangkan dan mensosialisasikan berbagai persoalan yang 
berkaitan dengan peserta didik secara baik dan benar, demi 
terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi guru 
dan juga bagi peserta didik.101 
Peserta didik adalah makhluk individu yang mempunyai kepribadian 
dengan ciri khas. Peserta didik juga memiliki potensi untuk berkembang, 
dan mereka berusaha mengembangkan potensinya melalui proses 
pendidikan pada jalur dan jenis pendidikan tertentu. 
Pada dasarnya masing-masing peserta didik akan memiliki potensi 
yang berbeda dan bermacam-macam, diantaranya adalah potensi fisik, 
kepribadian, religi, minat dan moral. Potensi fisik merupakan hal-hal 
yang berkait dengan kekuatan dan kebugaran fisik, proporsi tumbuh dan 
berkembangnya fisik, serta perkembangan dan keterampilan 
psikomotorik. kemampuan untuk mengatur emosi, kepemimpinan, 
interaksi, komunikasi, dan kemampuan adaptasi dengan lingkungan, 
 
99 J. Jahari dkk, 2018. “Manajemen Peserta Didik”, Jurnal Islamic Education 
Manajemen. Vol. 3 Nomor 2. hal 173 
100 Iwan Ridwan Maulana “Konsep Peserta Didik Menurut Al-Ghazali Dan Implikasinya 
Terhadap Praktek Pendidikan Di Pondok Pesantren Al-Mutawally Desa Bojong Kecamatan 
Cilimus Kabupaten Kuningan”, Jurnal Al-Tarbawi Al-Haditsah. Vol. 1 Nomor. 1 hal. 6 
101 Musaddad Harahap, 2016. “Esensi Peserta Didik Dalam Prespektif Pendidikan 




tanggung jawab, moral dan religi merupakan hal-hal yang terkait dengan 
potensi kepribadian. Sedangkan potensi intelektual adalah hal-hal yang 
terkait dengan kecerdasan individu baik kecerdasan umu, akademik, 
kreativitas, maupun bakat atau kemampuan khusus yang dimiliki.102 
Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab yang harus di laksanakan 
oleh peserta didik: 
a. Sebelum memulai aktivitas pembelajaran, peserta didik harus 
terlebih dahulu membersihkan hatinya dari sifat yang buruk,  karena 
belajar mengajar itu merupakan ibadah dan ibadah harus dilakukan 
dengan hati dan jasmani yang bersih. 
b. Peserta didik belajar harus dengan maksud mengisi jiwanya dengan 
berbagai keutamaan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
c. Bersedia mencari ilmu ke berbagai tempat yang jauh sekalipun, 
meskipun harus meninggalkan daerah tempat kelahiran atau tanah 
air, keluarga, saudara atau bahkan ayah dan ibu. 
d. Tidak terlalu sering menukar guru, dan hendaklah berpikir panjang 
sebelum menukar guru 
e. Hendaklah menghormati guru, memuliakannya, dan 
mengagungkannya karena Allah serta berupaya menyenangkan 
hatinya dengan cara yang baik dan di ridhai oleh Allah. 
f. Jangan merepotkan guru, jangan berjalan dihadapannya, jangan 
duduk di tempat duduknya, dan jangan mulai berbicara sebelum 
diizinkannya. 
g. Jangan membukakan rahasia kepada guru atau meminta guru 
membukakan rahasia, dan jangan pula menipunya. 
h. Bersungguh-sungguh dan tekun dalam belajar. 
i. Saling bersaudara dan mencintai antar sesame peserta didik. 
j. Peserta didik harus terlebih dahulu memberi salam kepada guru dan 
mengurangi percakapan dihadapannya. 
 
102 Yuna Mumpuni, 2017. “Upaya Meningkatkan Potensi Peserta Didik Dalam 
Mempelajari Bahasa Inggris Di Tingkat Sekolah Menengah Pertama Dengan Implementasi 




k. Peserta didik hendaknya senantiasa mengulangi pelajaran baik di 
waktu senja dan menjelang subuh atau antara waktu isya’ dan makan 
sahur.103 
Agar peserta didik dapat mengembangkan potensinya dengan 
maksimal peserta didik memerlukan seseorang yang mampu 
membimbing dan menuntun mereka untuk mengembangkan potensi 
tersebut. Bila peserta didik dibiarkan tumbuh dan berkembang secara 
alamiah tanpa bantuan pendidik maka hal itu bisa menyebabkan peserta 
didik kehilangan arah. Pembimbing peserta didik untuk mengembangkan 
potensi dirinya tersebut dinamakn dengan pendidik. 
Kata pendidik berasal dari didik, artinya memelihara, merawat dan 
memberi latihan agar seseorang memiliki ilmu pengetahuan seperti yang 
diharapkan (tentang sopan santun, akal budi, akhlak, dan sebagainya) 
selanjutnya dengan menambahkan awalan pe- hingga menjadi pendidik, 
artinya orang yang mendidik. Secara etimologi dalam bahasa inggris ada 
beberapa kata yang berdekatan arti pendidik seperti kata teacher artinya 
pengajar dan tutor yang berarti guru pribadi, di pusat-pusat pelatihan 
disebut sebagai trainer atau instruktur.104 
Pendidik adalah orang yang mempunyai tanggung jawab untuk 
memberikan pengetahuan keterampilan baik secara intelektual maupun 
spiritual sesuai dengan prinsip dan nilai ajaran agama islam. dalam upaya 
pengembangan potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik.  
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini telah 
dilakukan oleh: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Masitoh. Tesis yang berjudul 
“Implementasi Budaya Religius Sebagai Upaya Pengembangan Sikap 
Sosial Siswa di SMA Negeri 5 Yogyakarta”. Menjelaskan tentang hasil 
 
103 Musaddad Harahap, 2016. “Esensi Peserta Didik Dalam Prespektif Pendidikan 
Islam”, Jurnal A-Thariqah. Vol. 1 Nomor. 2 hal. 151-152 
104 M. Ramli, 2015. “Hakikat Pendidik dan Peserta Didik”. Jurnal Tarbiyah Islamiyah. 




penelitiannya yaitu mengenai implementasi budaya religius sebagai 
upaya pengembangan sikap sosial siswa adalah budaya pagi simpati yang 
dapat mengembangkan sikap sopan santun siswa, budaya tadarus central 
morning dapat mengembangkan sikap rendah hati siswa, pembiasaan 
shalat dhuha dapat mengembangkan sikap jujur dan disiplin siswa.105 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mauliyah Izzaty. Skripsi yang berjudul 
“implementasi pendidikan karakter melalui budaya religius di SMA 
Negeri 9 Malang Kota”. Menjelaskan tentang hasil penelitiannya yaitu 
dalam proses implementasi pendidikan karakter melalui budaya religius, 
pihak sekolah menggunakan beberapa tahapan yakni perencanaan, 
tindakan, dan evaluasi.106 
3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Ulul Azmi. Skripsi yang berjudul 
“Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Religius di 
Madrasah tsanawiyah Mu’allimin Nahdlatul wathon Pancor Lombok 
Timur”. Menjelaskan tentang hasil penelitiannya yaitu bentuk program 
budaya religius dilakukan melalui program imtaq pagi, diniyah al-
wusthah dan takhassus. Implementasi pendidikan karakter melalui 
budaya religius, melalui nilai-nilai islami, aktivitas islami dan symbol-
simbol islami. Implementasi pendidikan karakter melalui budaya religius 
memiliki dampak terhadapsikap spiritual, sikap sosial, dan 
pengetahuan.107 
4. Penelitian yang dilkukan oleh Faridatunnuha Khoha Al-Fawwaz. Skripsi 
yang berjudul “Implementasi Religios Culture  Melalui Penguatan 
Pendidikan Karakter di MAN 4 Jakarta”. Menjelaskan tentang hasil 
penelitiannya yaitu dalam rangka pembentukan Religious Culture di 
MAN 4 adalah menggunakan metode pembiasaan dan peneladanag. 
Kemudian dalam implementasinya dibentuklah maka dibentuklah 
 
105 Umi Masitoh, Tesis:Implementasi Budaya Religius Sebagai Upaya Pengembangan 
Sikap Sosial Siswa di SMA Negeri 5 Yogyakarta (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017) 
106 Mauliyah Izzaty Skirpi: Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Religius 
di SMA Negeri 9 Malang Kota (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018) 
107 M. Ulul Azmi Skripsi: Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Religius di 
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beberapa kegiatan siswa yaitu: 5S, Tausiyah, Infaq, Shalat Dzuhur dan 
ashar berjamaah, dll.108 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Lailil Fatmawati. Skripsi yang berjudul 
“Implementasi Budaya Religius Dalam Pembinaan Mental Mahasiswi D-
III Kebidanan Di Akademi kebidanan Sakinah Pasuruan”. Menjelaskan 
tentang hasil penelitiannya yaitu pelaksanaan budaya religius di Akademi 
kebidanan Sakinah Pasuruan terdiri dari tiga pelaksanaan yaitu Kegiatan 
harian, yang terdiri dari budaya 3S, berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran, berbusana islami. Kegiatan mingguan terdiri dari Itighoah, 
Yasin dan Tahlil, Khataman Al-Qur’an, Infaq. Kegiatan tahunan terdiri 
dari Bakti Sosial dan PHBI (Peringatan Hari Besar Islam).109 
 
Tabel. 2.1 Perbandingan Penelitian 
No. Penelitian terdahulu 
Posisi Peneliti Pada 
Penelitian Sekarang 
1. 
Umi Masitoh, Implementasi 
Budaya Religius Sebagai 
upaya Pengembangan Sikap 
Sosial Siswa Di SMA Negeri 5 
Yogyakarta. Tesis Yogyakarta 
Program Pasca Sarjana UIN 
Sunan Kalijaga 2017, 
Penelitian ini terfokuskan pada 
karakter sosial 
Posisi peneliti pada penelitian 
sekarang membahas tentang 
implementasi budaya religius 
di sekolah dalam upaya 
pembentukan karakter peserta 
didik. Karakter yang 
dimaksud disini mencakup 
keseluruhan tidak hanya 
karakter sosial saja. 
2. 
Mauliyah Izzaty, Implementasi 
Pendidikan Karakter Melalui 
Budaya Religius di SMA 
Negeri I Malang Kota. Skripsi 
Posisi peneliti pada penelitian 
sekarang selain membahas 
tentang implementasi budaya 
religius di sekolah juga akan 
 
108 Faridatunnuha Khoha Al-Fawwaz Skripsi: Implementasi Religious Culture Melalui 
Penguatan Pendidikan Karakter di MAN 4 Jakarta (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018) 
109 Lailil Fatmawati Skripsi: Implementasi Budaya Religius Dalam Pembinaan Mental 





No. Penelitian terdahulu 
Posisi Peneliti Pada 
Penelitian Sekarang 
Malang Program Sarjana UIN 
Maulana Malik Ibrahim, 2018. 
Penelitian ini terfokuskan pada 
pendidikan karakter. 
membahas tentang 
perencanaan budaya religius 
tersebut sampai dengan 
pengevaluasiannya. 
3. 
M. Ulul Azmi, Implementasi 
Pendidikan Karakter Melalui 
Budaya Religius di Madrasah 
Tsanawiyah Mu’allimin 
Nahdlatul Wathon Pancor 
Lombok Timur. Skripsi 
Malang UIN Maulana Malik 
Ibrahim, 2015. Penelitian ini 
terfokuskan pada pendidikan 
karakter. 
Posisi peneliti pada penelitian 
sekarang akan 
mengungkapkan bagaimana 
peran seluruh warga sekolah 
mulai dari kepala sekolah, 
pendidik sampai dengan 
peserta didik dalam 
menerapkan budaya religius 




Religious culture Melalui 
Penguatan Pendidikan Karakter 
di MAN 4 Jakarta. Skripsi 
Jakarta UIN Syarif 
Hidayatullah, 2018. 
Implementasi pada penelitian 
ini menggunakan metode 
pembiasaan dan peneladanan. 
Posisi peneliti pada penelitian 
sekarang akan 
mengungkapkan bagaimana 
hubungan penerapan budaya 
religius di sekolah bisa 
sekaligus membentuk 
karakter peserta didik di 
sekolah tersebut. 
5. 
Lailil Fatmawati, Implementasi 
Budaya Religius Dalam 
Pembinaan Mental Mahasiswi 
D-III Kebidanan Di Akademi 
Kebidanan Sakinah Pasuruan. 
Posisi peneliti pada penelitian 
sekarang akan membahas 
tentang wujud budaya 
religius apa saja yang sudah 




No. Penelitian terdahulu 
Posisi Peneliti Pada 
Penelitian Sekarang 
Skripsi Surabaya UIN Sunan 
Ampel, 2018. Penelitian ini 
terfokuskan pada pembinaan 
mental. 
sekolah tersebut dan apa 
manfaat yang di peroleh 
dengan adanya budaya 
religius tersebut bagi warga 
sekolah. 
  
 Penelitian terdahulu yang penulis temukan diatas memiliki kemiripan 
dengan judul penulis. Kelima penelitian diatas semua nya sama membahas 
tentang implementasi budaya religius di sekolah dan menerapkan nilai-nilai 
religius pada diri peserta didik. Berbeda dengan penulis, disini penulis 
meneliti tentang implementasi budaya religius dalam pembentukan karakter 
peserta didik yang belum pernah ada di dalam penelitian terdahulu. Walaupun 
sama sama membahas tentang budaya religius tapi bentuk karakter yang 
muncul di dalam diri peserta didik berbeda-beda, ada yang hanya karakter 
sosial saja, ada juga yang hanya karakter spiritual saja. Disini penelitian yang 
akan dilakukan oleh penulis akan mencakup semua karakter yang ada di diri 
peserta didik baik itu karakter sosial maupun karakter spiritual. 
 
C. Paradigma Penelitian 
Paradigma adalah pandangan fundamental tentang apa yang menjadi 
pokok persoalan dalam ilmu pengetahuan. Paradigma membantu 
merumuskan apa yang harus dipelajari.110 Paradigm merupakan garis besar 
rancangan pertimbangan rasional yang dijadikan peneliti sebagai pijakan 
dalam penyelenggaraan penelitian lapangan.  
Melihat penjabaran pada bab 1 dan bab 2 dapat digambarkan bahwa 
hasil dari pembentukan karakter peserta didik tidak terlepas dari implementasi 
budaya religius yang ada di sekolah tersebut. Dengan adanya implementasi 
budaya religius di sekolah MTs Imam Al-Ghozali membuat peserta didik 
 




mengerti akan kewajiban agamanya selain itu juga peserta didik dilatih 
keberaniannya dalam memimpin suatu acara peribadatan (seperti pada saat 
membaca S.Yasiin dan Tahlil). Hal ini dapat membantu peserta didik 
memiliki karakter yang sesuai dengan tujuan dari pembelajaran di sekolah.  
Untuk mempermudah memahami isi atau alur dari penelitian ini, 
maka peneliti akan menyajikan bagan atau kerangka konseptual penelitian 
yang berjudul “Implementasi Budaya Religius dalam Pembentukan Karakter 
Peserta Didik di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo”. 
Tabel 2.2 
Kerangka Konseptual Implementasi Budaya Religius dalam 
Pembentukan Karakter Peserta Didik di MTs Imam Al-Ghozali 
Panjerejo 
 
 Penelitian yang dilakukan peneliti disini adalah tentang bagaimana 
implementasi budaya religius dalam membentuk karakter peserta didik di 
MTs Imam Al-Ghozali, karakter yang dimaksud adalah akhlakul karimah. 
Dengan adanya akhlakul karimah peniliti dapat melihat karakter yang 
terbentuk atau yang tampak pada peserta didik. Kemudian peserta didik 
diharapkan untuk mampu menerapkan dan menanamkan budaya religius 
tersebut pada kehidupan sehari-hari mereka. 
